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Abstract. Education plays a crucial role in optimizing individual potential as a whole, covering intellectual, moral, social,
and spiritual aspects, in order to form competitive and strong-characterized human beings. In the context of Islamic
education, the concept developed by Zakiah Daradjat emphasizes the importance of balance between academic
aspects, character building, and mental health of students. This study aims to examine the concept of Islamic education
based on mental health according (o Zakiah Daradjat and its relevance in facing the psychological challenges of the
vounger generation. The method used in this study is a literature study (library research) with a qualitative descriptive
approach, analyzing various literature and thoughts of related figures. The results of the study are expected to
contribute to the development of a more holistic Islamic education model, by integrating spiritual and psychological
aspects in order to create balanced and resilient individuals in facing the dynamics of modern life.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan krusial dalam mengoptimalkan potensi %vidu secara menyeluruh, meliputi aspek
intelektual, moral, sosial, dan spiritual, schingga mercka dapat menjalani kchimm yang bermakna dan produktif [1].
Dalam konteks Indonesia, pendidikan berperan strategis pada pembentukan Sumber daya manusia yang unggul dan
berdaya saing di era globalisasi, namun tetap menjunjung ting gl nilai-nilai dasar yang berakar pada budaya dan agama
[2]. Oleh karena itu, pendidikan yang efektif bukan sekedar memfokuskan pada aspek akademik semata, melainkan
juga pada pembentukan karakter peserta didik agar mempunyai etika dan moral yang kuat. Dengan demikian,
pendidikan di Indonesia perlu bersifat holistik, mengintegrasikan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
pendidikan Islam sebagai fondasi dalam membangun individu yang berkualitas [3]. Dalam kerangka pendidikan Islam,
konsep pendidikan melampaui sekadar transfer ilmu pengetahuan, melainkan bertujuan membentuk insan yang
berakhlak mulia serta mencapai keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. Pendidikan Islam memiliki
karakteristik unik karena berbasis pada nilai-nilai tauhid, yaq;enekankan bahwa seluruh aspek kehidupan harus
berlandaskan pada ajaran Islam [ engan tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar yang terkandung dalam Al-
Qur'an dan Hadis, dengan harapan pendidikan Islam mampu menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks [5].
Ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memainkan peran krusial guna pembentukan generasi yang bukan sekedar
kcerdasan secara intelektual, namun juga mempunyai kesadaran spiritual yang mendalam sebagai bekal dalam
meagasi dinamika kehidupan.

endidikan Islam adalah sebuah proses yang dirancang untuk menumbuhkan individu yang berwawasan luas
dengan menyelaraskan dimensi intelektual, spiritual, dan moral kehidupan. Berbagai tokoh cendekiawan Muslim telah
berkontribusi dalam merumuskan konsep pendidikan Islam yang ideal. Zakiah Daradjat menekankan pentingnya
pengembangan individu yang komprehensif, mencakup semua aspek kehidupan: fisik, intelektual, spiritual, dan
emosional. Ia berpendapat bahwasanya pendidikan bukan sekedartransfer pengetahuan, namun juga pembentukan
karakt n kesejahteraan mental. Imam Al-Ghazali menekankan penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) sebagai tujuan
utama pendidikan Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat [6]. Hasan Langgulung menckankan
mtemalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan individu dan masyarakat. Sementara itu, Ahmad Tafsir dan M.
Yusuf Al-Qardawi menekankan pembangunan manusia yang memiliki ketahanan moral dan intelektual dalam
menghadapi tantangan kehidupan [7]. Konsep-konsep ini menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam bukan hanya
sekadar transfer ilmu, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter dan kesehatan mental yang kuat agar individu
dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Kesehatan mental telah menjadi isu global yang semakin krusial di era modern. Sebagai kondisi psikologis yang
memengaruhi pola pikir, emosi, dan perilaku seseorang, kesehatan mental sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Generasi muda menghadapi tekanan hidup yang besar akibat tuntutan sosial, akademik, serta perubahan lingkungan
yang cepat. Dalam era Society 5.0, kemajuan teknologi dan kehadiran media sosial berperan penting dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga menimbulkan dampak negatif seperti cyberbullying dan perbandingan sosial yang tidak schat
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[8]. Kondisi ini dapat memicu kecemasan, depresi, serta gangguan mental lainnya. Oleh karena itu, memahami serta
menangani tantangan keschatan mental generasi muda secara menyeluruh menjadi hal yang sangat p g Di
Indonesia sendiri, masalah keschatan mental pada anak-anak muda semakin meningkat dengan prevalensi gang guan
jiwa berat meningkat dari 0,15% menjadi 0,18% antara tahun-tahun belakangan [9]. Selain itu, hanya sedikit remaja
yang mencari bantuan profesional persoalan mereka. Ketergantungan pada teknologi juga menjadi faktor utama dalam
menurunkan interaksi sosial langsung sehingga memperburuk kondisi keseimbangan emosional individu [10].

Dalam konteks ini konsep pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat memberikan solusi potensial untuk
mengatasi tantangan tersebut. la menckankan bahwa pendidikan Islam harus bukan sckedar fokus pada transfer ilmu
pengetahuan namun juga sebagai instrumen pembentukan karakter serta penguatan aspek spiritual dan emosional
peserta didik. Konsep Zakiah Daradjat lebih lanjut menekankan pentingnya praktik keagamaaan seperti dzikir sebagai
sarana penguatan spiritual guna menjaga stabilitas mental individu. Dengan integrasi nilai-nilai agama seperti sabar
(sabar), syukur (syukur), tawakal (tawakkal), ikhlas (ikhlas) dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa
mengembangkan ketahananan psikologis mereka. Melalui penerapan ajaran agama secara efektif dalam kehidupannya
sehari-hari seseorang dapat mencapai ketenangan batin fundamental saat menghadapi berbagai tantangan hidup.
Dengan demikian konsep pendidikan Islam berbasis kesehatan mental dari Zakiah Daradjat memberi harapan besar
bagi pengembangan kurikulum lebih holiff® guna mendukung perkembangan generasi muda secara menyeluruh.

Keluarga dan masyarakat memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung keschatan mental remaja.
Pendidikan agama yang diterapkan di lingkungan keluarga dan institusi pendidikan harus selaras dengan upaya
pembentukan karakter yang kuat pada remaja. Oleh karena itu, internalisasi nilai-nilai keagamaan sejak usia dini
menjadi aspek fundamental dalam membentuk individu yang bukan sekedar unggul secara akademik, namun juga
memiliki kesehatan mental yang optimal. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat berperan sebagai instrumen
preventif dalam mengatasi permasalahan kesehatan mental di masa yang akan datang [11]. Didalam permasalahan
keschatan mental generasi muda yang telah dijabarkan tentunya yang paling utama aspek psikologis yang perlu fokus
untuk dibenahi. Urgensi pendidikan Islam berbasis kesehatan mental semakin relevan dalam era modern, di mana
tekanan hidup semakin meningkat dan mempengaruhi kondisi psikologis banyak individu termasuk generasi muda
zaman sekarang. Ibn Khaldun dalam Mugaddimah-nya menekankan bahwa pendidikan memiliki peran besar dalam
membentuk peradaban yang kuat melalui individu-individu yang stabil secara mental dan emosional [12]. Konsep ini
sejalan dengan pemikiran Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa pendidikan Islam harus mampu membentuk
mdividu yang memiliki ketahanan psikologis agar dapat menjalani kehidupan dengan lebih produktif dan selaras
dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam tidak boleh terpisah dari aspek psikologis karena mental yang schat
merupakan faktor utama dalam keberhasilan proses pembelajaran.

Dalam perspektif psikologi, pemikiran Zakiah Daradjat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
teori pendidikan yang lebih holistik. Ia menghubungkan keschatan mental dengan konsep fitrah manusia yang schat,
yaitu kondisi di mana individu mampu berfungsi secara optimal dalam berbagai aspek kehidupan. Maka pendidikan
Islam harus dirancang untuk membimbing individu dalam mencapai keseimbangan yang harmonis antara aspek
spiritual, emosional, dan intelektual guna mendukung perkembangan pribadi yang utuh dan berkelanjutan [13].
Dengan demikian, konsep pendidikan Islam Zakiah Daradjat b sis keschatan mental menawarkan pendekatan
holistik terhadap pendidikan yang bukan sckedar memfokus ada aspek akademis tetapi juga pada pembinaan
karakter dan kesejahteraan psikologis siswa [14]. Pemikiran 1nl menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum
pendidikan yang lebih kontekstual dan sesuai dengan dinamika zaman serta tantangan kehidupan modern. Sebagai
kesimpulan, gagasan Zakiah Daradjat mengenai pendidikan Islam berbasis kesehatan mental memiliki relevansi yang
tinggi dalam konteks kontemporer. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam sistem pendidikan, dapat
terbentuknya generasi muda yang bukan hanya unggul secara intelektual, namun mempunyai ketahanan mental yang
kuat ketika dihadapkan dengan tantangan yang beragam di kehidupan mendatang[15].

Penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya pendidikan Islam pada pembentukan karakter dan kesehatan
mental peserta didik. Zakiah Daradjat menekankan bahwa pendidikan Islam bukan sekedar berperan dalam
pengembangan intelektual, namun juga dalam membangun keseimbangan emosional dan spiritual individu, yang
menjadi faktor utama dalam menjaga keschatan mental. Penelitian oleh Hasan Langgulung juga menegaskan bahwa
mtegrasi nilai-nilai Islam dalam sistem pendidikan dapat membantu peserta didik mengembangkan ketahanan
psikologis dalam menghadapi tantangan kehidupan. Selain itu, studi dari Yusuf Al-Qardawi menyoroti bahwa
pendidikan Islam yang berbasis pada nilai-nilai tauhid mampu memberikan ketenangan batin dan mengurangi tingkat
stres pada individu [16]. Dalam kajian lain, penelitian yang dilakukan oleh Amini menunjukkan bahwa penerapan
metode pendidikan Islam berbasis keschatan mental dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis peserta didik dan
membantu mereka dalam mengembangkan mekanisme koping yang lebih baik [17]. Dengan demikian, penelitian-
penelitian terdahulu ini menjadi landasan penting dalam memahami relevansi pendidikan Islam dalam membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keseimbangan mental dan spiritual yang kuat.

Oleh karena itu, pendekatan Zakiah Daradjat yang menghubungkan pendidikan Islam dengan kesehatan mental
menjadi solusi yang sangat dibutuhkan dalam membangun individu yang unggul dan seimbang. Zakiah Daradjat
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menawarkan pendekatan yang lebih luas dengan mengintegrasikan psikologi dalam pendidikan Islam sebagai langkah
untuk mencegah dan mengatasi berbagai permasalahan kesehatan mental yang menghambat perkembangan individu.
Konsep ini sejalan dengan pemikiran Fazlur Rahman yang menckankan pentingnya keseimbangan antara intelektual
dan emosional dalam pendidikan Islam. Sebab, penerapan pendidikan [slam berbasis kesehatan mental sangat penting
untuk membangun generasi yang kuat secara spiritual, emosional, dan intelektual. Berdasarkan latar belakang tersebut
alasan peneliti menghubungkan konsep pendidikan islam Zakiah Daradjat berbasis kesehatan mental dengan aspek
psikologi sebagai langkah solutif kedepannya untuk menghadapi tantangan problematika keschatan mental pada
generasi muda zaman sekarang (18).

II. METODE

Metode yang peneliti terapkan pada studi ini yaitu kepustakaan, yang merupakan metode penelitian berbasis
analisis teks atau wacana. Pendekatan ini bertujuan untuk mengkaji peristiwa tertentu melalui sumber tertulis guna
Fmpcmlch keakuratan fakta, termasuk mengungkap latar belakang dan penyebab terjadinya peristiwa tersebut (19).

cnis penelitian kepustakaan dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kajian pemikiran tokoh sckaligus
penelitian deskriptif. Penelitian kajian pemikiran tokoh bertujuan untuk menggali pemikiran tokoh tertentu melalui
karya-karya monumental yang dihasilkannya, baik@lam bentuk buku, surat, pesan, maupun dokumen tertulis lainnya
(20).Penelitian ini pun diarahkan untuk mengkaji pemikiran Zakiah Daradjat terkait kesehatan mental dalam bidang
pendidikan Islam. Pendekatan yang dipergunakan adalah anailisa kepustakaan melalui penelusurankonsep-konsep
yang ditawarkan oleh Zakiah Daradjat melalui sumber primer berupa buku-buku karyanya, serta sumber seckunder
yang mendukung tema kajian.

Metode utama yang diterapkan adalah studi pustaka (library research). Dalam proses ini, peneliti mengumpulkan
datamelalui literatur yang beragam, seperti buku, artikel, dan dokumen yang berkenaan dengan tupikql(ng diteliti.
Kemudian memanfaatkan pendekatan analisis buku teks dengan mengkaji bahan ajar mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan Bfhegi. Pada jenjang perguruan tinggi . analisis lebih diarahkan pada pengembangan dan
Implementasi teori yang telah ada melalui pertimbanganperubahan sosial dan budaya masyarakat (21). Pada konteks
pendidikan, analisis isi bertujuan untuk memahami pesan dan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam dokumen
penelitian. Sementara itu, Amir Hamzah mengemukakan bahwa pengumpulan data adalah kegiatan yang dlaks4ffikn
agar didapatkannya informasi yang relevan dengan fokus kajian penelitian. Sumber informasi tersebut meliputi buku
ilmiah, laporan penelitian, karya ilmiah, tesis, disertasi, dan sumber tertulis lain yaiff mendukung (22). Pada
pendekatan inilah memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan memahami lebih dalam pemikiran Zakiah Daradjat
tentang kesehatan mental dalam konteks pendi Islam.

Untuk analisis data, peneliti menerapkan metode analisis deskriptif, yang bertujuan untuk mengumpulkan,
menyusun, dan menganalisis data g didapatkan dari literatur yang relevan. Analisis ini akan menghasilkan
pemahaman mendalam mengenai Dagaimana konsep-konsep pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat dapat
berfungsi sebagar sarana untuk meningkatkan kesehatan mental individu pada generasi muda zaman sekarang.
Selanjutnya, penelitian ini akan memberikan rekomendasi terkait penerapan konsep-konsep tersebut dalam praktik
pendidikan sehari-hari.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Zakiah Daradjat adalah pelopor psikologi Islam Indonesia yang menekankan pentingnya kesehatan mental dalam
pendidikan Islam. Beliau melihat bahwa pendidikan fungsinya bukan hanya sebagai sarana transfer ilmu, tetapi
sebagai alat pembinaan kepribadian yang utuh, seimbang antara akal, hati, dan spiritualitas. Dalam pemikirannya,
kesehatan mental memiliki korelasi kuat dengan kualitas iman dan akp seseorang (23). Penelitian ini menggali
gagasan-gagasan utama Zakiah Daradjat dari karya-karya beliau seperti Tlu Jiwa Agama, Pendidikan Agama dalam
Keluarga dan Sekolah, dan Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, serta didukung literatur kontemporer dari tahun
2020-an.

Zakiah mendefinisikan kesehatan mental sebagai kemampuan seseorang untuk menerima diri secara positif,
mengontrol emosi dengan baik, memiliki ketenangan batin, bersikap sosial secara harmonis, serta beriman kepada
Allah secara konsisten. Zakiah memandang bahwa keschatan mental adalah produk dari iman yang kuat, pemikiran
yang seimbang, serta hubungan sosial dan keluarga yang sehat. Pada suatu penelitian ditemukan terdapat tiga pilar
utama dalam pendidikan Islam versi Zakiah yang mendukung kesehatan mental:

1. Spiritualitas (tauhid) — Melalui ibadah dan dzikir sebagai bentuk pelatihan diri dan penguatan batin.

2. Pendidikan Akhlak dan Emosi — Seperti sabar, syukur, dan ikhlas yang terbukti menstabilkan emosi.

3. Keluarga sebagai fondasi — Pendidikan Islam dimulai di rumah sebagai lingkungan utama pembentukan
kepribadian (24).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Zakiah Daradjat sangat relevan menghadapi tantangan mental
generasi muda, yang kini banyak mengalami: kecemasan sosial, krisis identitas, gangguan fokus akibat media sosial,
serta kesepian dan ketergantungan digital. Hal ini Zakiah Daradjat mengintegrasikan psikologi modern dengan nilai-
nilai keislaman. Sehingga pada penelitian ini menguatkan bahwa pendekatan beliau berkaitan dengan psikologi positif
(positive psychology), yang menekankan pengembangan potensi diri melalui nilai dan makna hidup, serta prinsip
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang secara prinsip mengajak individu mengontrol pikiran negatif sangat mirip
dengan konsep husnuzan dan tawakal dalam Islam (25).

Implikasi terhadap pendidikan Islam kontemporer antara lain: kurikulum perlu memuat nilai spiritual-emosional,
bimbingan konseling sekolah berbasis nilai Islam, dan pelatihan guru dalam psikologi Islam agar mampu menjadi
fasilit§r pembentukan kesehatan mental siswa.

1. Pemikiran Zakiah Daradjat meletakkan kesehatan mental sebagai pusat dalam proses pendidikan Islam.

2. Kesehatan mental dalam Islam mencakup keseimbangan iman, akal, emosi, dan sosial.

3. Konsep ini sangat relevan menjawab tantangan psikologis generasi muda di era digital.

4. Diperlukan integrasi konsep Zakiah dalam kurikulum, peran guru, keluarga, dan instgi (26).

Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada analisis dan interpretasi terhadap Konsep pendidikan Islam
berbasis kesehatan mental menurut Zakiah Daradjat, serta keterkaitannya dengan dinamika psikologis generasi muda
saat ini. Perolehan penelitian memperlihatkan bahwasanya konsep-konsep yang digagas Zakiah tidak hanya relevan
secara normatif dalam konteks pendidikan Islam, tetapi juga memiliki nilai praktis yang dapat diterapkan untuk
memperkuat ketahanan mental peserta didik di era modern (27). Zakiah Daradjat memandang bahwa nilai-nilai Islam
memiliki fungsi terapeutik dalam menstabilkan emosi dan memperkuat kejiwaan. Praktik keagamaan seperti shalat,
dzikir, sabar, syukur, dan tawakal tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga berperan sebagai mekanisme pengendalian
diri yang memperkuat psikologis individu (28). Ini memiliki relevansi dengan studi Imam (2024) yang menyatakan
bahwa remaja yang aktif menjalankan ibadah dan memperoleh pendidikan agama yang baik cenderung mempunyai
tingkat kecemasan yang lebih rendah dan ketahanan emosi yang lebih baik (29).

Pemikiran Zakiah Daradjat sangat progresif karena menggabungkan konsep-konsep dalam psikologi Barat dengan
nilai-nilai keislaman. Konsep keseimbangan antara akal, perasaan, dan keimanan yang dikembangkan oleh Zakiah
Daradjat sangat sejalan dengan pendekatan humanistik dan psikologi positif yang menckankan aktualisasi diri dan
kesejahteraan batin. Teori Abraham Maslow tentang kebutuhan hierarkis manusia dan Carl Rogers tentang self-
concept memiliki kesamaan dengan gagasan Zakiah mengenai fitrah manusia yang membutuhkan stabilitas spiritual
dan sosial.

Sehin gga@erasi muda saat ini menghadapi suatu tantangan psikologis yang kompleks, seperti tekanan akademik,
pengaruh media sosial, cyberbullying, dan krisis identitas. Data dari Kompasiana (Jennifer, 2024) menunjukkan
bahwa meningkatnya interaksi digital berbanding lurus dengan menurunnya interaksi sosial nyata, yang memicu
kecemasan sosial dan gangguan fokus (30).

Zakiah Daradjat menawarkan pendidikan Islam yang memperhatikan kebutuhan emosional dan spiritual sebagai
jawaban atas persoalan tersebut. Gagasan beliau seperti: pendidikan akhlak melalui pengalaman emosional,
pendidikan agama berbasis kasih sayang, dan bimbingan psikologis Islami di sekolah menjadi jawaban konkret
terhadap tekanan psikososial yang dihadapi pelajar saat ini. Berdasarkan temuan literatur, implementasi konsep Zakiah
dapat dilakukan melalui: 1) Kurikulum berbasis karakter dan kesehatan mental Islami; 2) Peningkatan kapasitas guru
dan konselor; 3) Keterlibatan keluarga dan komunitas; 4) Pelayanan konseling berbasis nilai-nilai Islam. Semua ini
berkontribusi dalam membentuk peserta didik yang kuat secara spiritual, emosional, dan sosial.

VIIL. SIMPULAN

Penelitian in1 bertujuan mengkayji E}nsep pendidikan Islam berbasis kesehatan mental menurut Zakiah Daradjat
serta relevansinya dalam menghadapi tantangan psikologis gcnera@uda. Berdasarkan kajian literatur dan analisis
mendalam, didapati simpulan bahwasanya konsep pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat menekankan pentingnya
keseimbangan antara aspek spiritual, emosional, dan intelektual. Pendidikan Islam harus mampu membentuk insan
kamil yang sehat secara mental, kuat secara spiritual, dan tangguh menghadapi dinamika kehidupan modern.
Pemikiran Zakiah sangat relevan dengan kebutuhan generasi muda saat ini yang menghadapi tekanan sosial, media
digital, dan krisis identitas.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan antara lain:

1. Lembaga pendidikan Islam perlu mengintegrasikan nilai-nilai kesehatan mental dalam kurikulum
pembelajaran secara eksplisit.

2. Gumu dan tenaga pendidik harus mendapatkan pelatihan khusus mengenai psikologi Islam untuk
membimbing peserta didik secara holistik.
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3. Keluarga perlu memperkuat peranannya dalam menanamkan nilai-nilai spiritual dan pembentukan karakter
sejak dini.

4. Perlu pengembangan layanan bimbingan dan konseling berbasis nilai-nilai Islam yang mampu memberikan
dukungan psikologis bagi siswa.

5. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi implementasi praktis konsep Zakiah Daradjat di
berbagai lembaga pendidikan formal dan nonformal.

@APAN TERIMA KASIH
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